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SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI DENGAN KULIT KOPI YANG 
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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai 

dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea dan dolomit terhadap 

kecernaan protein kasar dan serat kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember--Februari 2025 di peternakan 

Kahfi Fajar Baru Jati Agung, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan 

dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan 

yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini 

yaitu P0 : Ransum Basal, P1 : Ransum Basal tanpa Bungkil Kedelai diganti 

dengan Kulit Kopi diperkaya 3 % Molasses + 0,5 % Urea, P2 : P1 + 0,5 % 

Dolomit. Peubah yang diamati yaitu Kecernaan Protein Kasar dan Kecernaan 

Serat Kasar. Hasil Penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar, sedangkan terhadap 

kecernaan serat kasar memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) pada kambing 

Jawarandu Jantan. Nilai kecernaan serat kasar ransum P1 (27,87%) berpengaruh 

berbeda nyata dengan ransum P0 (46,11%) dan P2(41,10%), sedangkan P0 

(46,11%) dan P2 (41,10%) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

 

 

Kata Kunci : Kambing Jawarandu Jantan, Kecernaan Protein Kasar, Kecernaan   

   Serat Kasar, Bungkil Kedelai, Kulit kopi, Molases,  Urea, Dolomit. 



ABSTRACT 

 

 

SUBSTITUTION OF SOYBEAN MEAL WITH COFFEE HUSKS 

ENRICHED WITH MOLASSES, UREA AND DOLOMITE ON THE 

DIGESTIBILITY OF CRUDE PROTEIN AND CRUDE FIBER IN MALE 

JAWARANDU GOAT RATIONS 

 

 

By 

 

 

Icha Putri Handayani 

 

 

This study aims to determine the effect of substitution of soybean meal with 

coffee husks enriched with molasses, urea and dolomite on the digestibility of 

crude protein and crude fiber ration in male Jawarandu goats. This research was 

carried out in December--February 2025 at the Kahfi Fajar Baru Jati Agung farm, 

Jati Agung District, South Lampung Regency. This study was conducted using 12 

male Jawarandu goats using the Group Random Design (RAK) method based on 

body weight consisting of 3 treatments and 4 replications. The treatment in this 

study is P0 : Basal Ration, P1 : Basal Ration without Soybean Meal is replaced 

with Coffee Husks enriched with 3% Molasses + 0.5% Urea, P2 : P1 + 0.5% 

Dolomite. The observed variables were Crude Protein Digestibility and Crude 

Fiber Digestibility. The results of the study showed that ration had no real effect 

(P>0.05) on crude protein digestibility, while crude fiber digestibility had a real 

effect (P<0.05) on male Jawarandu goats. The digestibility value of crude fiber in 

the P1 ration (27,87%) was significantly different from the P0 (46,11%) and P2 

(41,10%) rations, while P0 (46,11%) and P2 (41,10%) did not show a significant 

difference. 

 

 

Keywords : Male Jawarandu Goat, Crude Protein Digestibility, Crude Fiber 

Digestibility, Soybean Meal, Coffee Husk, Molasses, Urea, 

Dolomite. 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Konsumsi daging kambing di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk, serta meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap 

konsumsi daging guna meningkatkan kebutuhan protein hewani bagi tubuh.  Salah 

satu dari produk daging yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pangan 

masyarakat salah satunya daging kambing.  Populasi kambing di Indonesia 

meningkat dengan laju pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 1,99% dari tahun 

1983 hingga 2022.  Hal ini sebanding dengan peningkatan produksi sebesar 

2,09% tiap tahunnya (Susanti dan Putra, 2023) 

 

Kenaikan kebutuhan daging kambing tiap tahunnya mendorong pengembangan 

kambing persilangan baru yang lebih produktif.  Kambing Jawarandu salah satu 

contoh hasil persilangan kambing Peranakan Etawa (PE) dengan kambing Kacang 

yang mempunyai ciri fisik kambing Kacang lebih dominan, cepat berkembang 

biak, prolifik, pertumbuhan dan produksi karkas lebih tinggi, serta mempunyai 

lemak lebih tinggi.  Bahkan kualitas dagingnya yang berlemak juga sangat disukai 

oleh konsumen sebagai masakan gulai dan sate yang dipercaya dapat 

meningkatkan stamina pada pria.  Persentase karkas (dressing percentage) yang 

dihasilkan kambing Jawarandu jantan berkisar 44,86--45% dari bobot hidup dan 

memiliki panjang daun telinga antara 18-30 cm.  Dari sudut pandang nutrisi, 

kambing menoleransi pakan yang mengandung lebih dari 15% serat kasar dan 

kurang dari 14% protein kasar (Sodiq, 2011). 

 

Pakan ternak memainkan peran krusial dalam meningkatkan produktivitas dan 

kesehatan hewan, khususnya pada kambing Jawarandu jantan yang dikenal 
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sebagai salah satu ras kambing unggul di Indonesia.  Dalam upaya 

mengoptimalkan efisiensi pakan, substitusi bahan pakan merupakan salah satu 

strategi yang dapat diterapkan (Pramono et al., 2017).  Bungkil kedelai 

merupakan bahan pakan dengan kandungan protein tinggi mencapai 51% dengan 

nilai kecernaan yang tinggi, bau yang sedap sehingga dapat meningkatkan 

palatabilitas .  Bungkil kedelai, yang sering digunakan sebagai sumber protein 

nabati dalam ransum ternak kandungan protein dalam bungkil kedelai 40--51%, 

harga bungkil kedelai cukup mahal dikarenakan bahan pakan ini didapat dari hasil 

impor dan tidak selalu tersedia secara konsisten (Ali, 2006). 

 

Bahan campuran pakan ternak yang memiliki harga tinggi bisa digantikan melalui 

pemanfaatan limbah sebagai komponen bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi, salah satunya dengan memanfaatkan limbah kulit kopi.  Total produksi 

kopi Indonesia mencapai 775.000 ton, menjadikannya negara penghasil kopi 

terbesar ketiga di dunia.  Provinsi Lampung menempati peringkat kedua sebagai 

daerah penghasil kopi terbesar di Indonesia, menyumbang 19% dari produksi kopi 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023).  

 

Kulit buah kopi yang tidak dimanfaatkan dengan baik karena merupakan hasil 

samping pengolahan buah kopi dan tanpa pengolahan lebih lanjut akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Diniyah et al., 2013).  Perlu adanya upaya 

mendesak untuk memanfaatkan limbah kulit kopi di Lampung.  Karena luasnya 

lahan dan produksi kopi yang tinggi, limbah kulit kopi menumpuk dalam jumlah 

besar, dan penggunaan yang minimal dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan.  Harapannya limbah kulit kopi dapat dimanfaatkan menjadi pakan 

alternatif yang bisa digunakan peternak sehingga memberikan pendapatan lebih 

kepada petani kopi dan dapat mengurangi biaya pakan bagi para peternak. 

 

Kulit kopi yang berasal dari limbah industri pengolahan kopi memerlukan 

penambahan molases, urea, dan dolomit yang dapat memperbaiki kualitas pakan 

kulit kopi dengan meningkatkan kecernaan protein kasar dan menurunkan serat 

kasar, yang berpotensi meningkatkan nilai gizi dan kinerja pencernaan pada 

kambing Jawarandu.  Kandungan kulit kopi masih terbilang cukup bagus yaitu 



3 
 

 
 

protein kasar 10,4% dan serat kasar 32,36% (Budiari et al., 2014).  Jika bungkil 

kedelai di substitusi dengan kulit kopi akan menurunkan kualitas protein kasar 

yang terdapat dalam ransum tetapi substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi 

dapat menekan biaya pakan bagi para peternak serta penambahan urea dan bahan 

pakan lainnya bisa menjadi alternatif peningkatan protein kasar dalam ransum.  

Hal ini juga disampaikan Cui et al. (2015) walaupun banyak studi menunjukkan 

bahwa performa suplemen urea biasanya lebih rendah dibanding protein pakan 

alamiah, urea telah dipertimbangkan menjadi pengganti protein yang efektif 

dalam hal meningkatnya biaya protein bahan pakan. 

 

Selain pemanfaatan limbah kulit kopi dan penambahan urea yang dapat 

dimanfaatkan ternak ruminansia dalam pembentukan protein, penggunaan 

molases juga salah satu upaya dalam pemanfaatan hasil samping pada industri 

pengolahan gula dengan bentuk cair.  Kandungan yang terdapat pada molases 

antara lain 20% air, 3,5% protein, 58% karbohidrat, 0,80% Ca, 0,10% fosfor dan 

10,50% bahan mineral lain (Pujaningsih, 2006).  Selain itu kapur dolomit juga 

berperan dalam mengaktifkan berbagai jenis enzim, membantu kebutuhan kalsium 

(Ca), karbohidrat dan berbagai nutrisi lainnya. Ilham et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pemberian dolomit dengan berbagai dosis yang berbeda 

memberikan kecenderungan peningkatan fosfat.  Asupan kalsium dan magnesium 

yang cukup sangat penting untuk mendukung pertumbuhan kambing dan 

meningkatkan efisiensi konversi pakan. 

 

Penelitian substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya dengan 

molases, urea dan dolomit yang diberikan untuk kambing Jawarandu jantan belum 

banyak dilakukan, oleh sebab itu penulis melakukan penelitian tersebut untuk 

mengevaluasi efektivitas substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang 

diperkaya molases, urea, dan dolomit terhadap kecernaan protein kasar dan serat 

kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan. 

 

Penelitian ini menjadi penting mengingat kebutuhan akan bahan pakan yang 

terjangkau serta berpotensi meningkatkan produktivitas ternak kambing.  Melalui 

evaluasi kecernaan protein kasar dan serat kasar, peneliti dapat menentukan 
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seberapa besar pengaruh substitusi ini terhadap efektivitas pakan secara 

keseluruhan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang 

diperkaya dengan molases, urea dan dolomit yang diberikan untuk kambing 

Jawarandu jantan adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai 

dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea dan dolomit terhadap 

kecernaan protein kasar dan serat kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

mengenai manfaat substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya 

dengan molases, urea dan dolomit terhadap kecernaan protein kasar dan serat 

kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan guna menekan biaya pakan, 

pemanfaatan limbah industri pengolahan kopi sebagai pakan ternak dapat 

membantu mengurangi masalah lingkungan yang disebabkan oleh penumpukan 

limbah pertanian.  Penggunaan kembali limbah organik juga mendukung prinsip 

pertanian berkelanjutan, serta dapat memberikan informasi yang berguna untuk 

pengelolaan pakan yang lebih efisien, berkelanjutan dan menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing Jawarandu salah satu contoh kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai 

ternak potong dan ternak perah.  Namun kenyataannya di lapangan, kambing 

Jawarandu lebih banyak ditujukan untuk memproduksi daging (ternak potong).  

Kambing Jawarandu salah satu contoh hasil persilangan kambing Peranakan 

Etawa (PE) dengan kambing Kacang yang mempunyai ciri fisik kambing Kacang 

lebih dominan, cepat berkembang biak, prolifik, pertumbuhan dan produksi 

karkas lebih tinggi, serta mempunyai lemak lebih tinggi.  Sifat prolifik merupakan 
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salah satu keunggulan yang dimiliki kambing Jawarandu dengan rata-rata jumlah 

anak per kelahiran 2 ekor, produksi susu dapat mencapai 1,5 liter/hari (Adriani, 

2003) 

 

Daya adaptasi kambing Jawarandu sangat baik terhadap lingkungan tropis serta 

tahan terhadap penyakit maupun parasit. Populasi dan produktivitas kambing 

Jawarandu perlu ditingkatkan. Diharapkan kambing Jawarandu dapat memberikan 

kontribusi dalam pemenuhan protein nasional, baik melalui produksi susu ataupun 

daging. Cara peningkatan produktivitas dapat melalui seleksi, perkawinan dan 

manajemen yang baik. Pengamatan mengenai bobot hidup sangat diperlukan 

untuk penyediaan keperluan dalam pemeliharaan, contohnya seperti kebutuhan 

pakan (Siregar, 2018). 

 

Pakan salah satu faktor penting dalam mendukung produktivitas ternak. 

Pemberian pakan yang mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh ternak dapat 

diharapkan produktivitas ternak yang dihasilkan tinggi. Karakteristik bahan pakan 

ternak sangat berpengaruh terhadap penunjang keberhasilan suatu usaha di bidang 

peternakan. Kebanyakan peternak lebih memilih menggunakan ransum buatan 

pabrik dibandingkan memformulasi sendiri, hal ini menyebabkan biaya produksi 

lebih besar. Yang kita ketahui umumnya banyak sekali ketersediaan bahan baku 

lokal cukup banyak dan mudah didapatkan. 

 

Bahan baku yang paling sering digunakan ransum buatan pabrik salah satunya 

bungkil kedelai. Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai.  

Sebagai bahan makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini mempunyai 

kandungan protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai. Kisaran 

kandungan protein bungkil kedelai mencapai 44--51%.  Berdasarkan tingkat 

ketahanan protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber 

protein dengan tingkat ketahanan rendah (<40%) (Ali, 2006). 

 

Tingginya kandungan protein pada bungkil kedelai berbanding lurus dengan harga 

bungkil kedelai yang tinggi sebagai pakan ternak.  Selain itu bungkil kedelai 

merupakan salah satu bahan pakan impor, keterbatasan produksi, permintaan 

global yang tinggi, dan biaya produksi yang signifikan.  Semua faktor ini 
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menyumbang pada mahalnya harga bungkil kedelai, hal ini mendorong pencarian 

alternatif pakan yang lebih ekonomis bagi peternak. 

 

Kulit kopi bisa menjadi alternatif pakan yang bisa diberikan kepada ternak 

ruminansia seperti sapi, kambing, kerbau, dan domba.  Dari hasil penelitian, 

analisis proksimat terhadap kulit biji kopi yang tidak difermentasi menunjukkan 

bahwa bahan kering (BK) 95,22%, protein kasar (PK) 10,47%, lemak kasar (LK) 

0,26%, serat kasar (SK ) 32,36% dan gros energi (GE) sebesar 4,14 Kkal/kg.  

Namun, pemanfaatan kulit kopi secara langsung sebagai pakan ternak memiliki 

beberapa kelemahan di antaranya masih mengandung senyawa tanin yang dapat 

mengganggu pencernaan jika diberikan pada jumlah yang tinggi dalam bentuk 

segar (Budiari et al., 2014). 

 

Substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi biaya pakan ternak yang tinggi, mengingat harga bungkil 

kedelai yang mahal.  Kulit kopi sebagai bahan pakan alternatif, dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber pakan konvensional dan memanfaatkan limbah kopi 

yang melimpah.  Selain itu, kulit kopi dapat memperbaiki keberagaman nutrisi 

dalam pakan dan mendukung pengelolaan limbah dengan cara yang bermanfaat.  

 

Upaya untuk meningkatkan kualitas nutrien kulit kopi dapat dilakukan dengan 

cara pengolahan sehingga dapat meningkatkan kandungan protein kasar, 

menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kecernaan bahan pakan.  

Wintgens (2009) mengemukakan bahwa kulit buah kopi memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi namun komponen seratnya diduga sebagian besar 

merupakan komponen pektin yang digolongkan sebagai komponen serat yang 

larut (dietary fiber) atau serat yang larut (soluble  fiber) sehingga memberikan 

nilai kecernaan serat yang lebih tinggi.  Sihombing (1997) menyatakan bahwa  

kandungan serat kasar yang tinggi dalam bahan pakan atau ransum akan nilai    

kecernaan bahan pakan atau ransum pada ternak.  Semakin tinggi kandungan   

serat kasar ransum, semakin rendah nilai kecernaannya. 

 

Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan cara penambahan urea.  

Pengolahan bahan pakan dengan penambahan urea merupakan proses yang umum 
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dilakukan terhadap bahan pakan berserat kasar tinggi dan bertujuan untuk 

meningkatkan asupan maupun kecernaan pakan berserat (Klingel et al., 2020). 

Alasan digunakannya urea dalam ransum ternak ruminansia karena mudah 

diperoleh dengan harga yang murah (Xin et al., 2010).  Namun demikian, 

penambahan urea dalam pakan yang dilakukan dengan tidak berhati-hati dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti turunnya palatabilitas pakan, terganggunya 

proses fermentasi dalam rumen dan keracunan (Sharma et al., 2017). 

 

Bahan pakan penunjang nutrien kulit kopi dalam formulasi ransum selain urea 

yaitu molases.  Pemberian molases merupakan salah satu sumber energi yang 

esensial dengan kandungan gula di dalamnya.  Oleh karena itu, molases 

digunakan sebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau 

zat gizi yang cukup baik.  Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan 

kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P 

0,09%, BETN 57,1%, abu 0,2% (Sukria dan Krisnan, 2009) 

 

Penambahan urea dan molases dalam ransum dapat meningkatkan nutrisi bagi 

ternak itu sendiri.  Selain itu, penggunaan dolomit juga bermanfaat dalam bahan 

pakan ternak kambing karena dolomit menyediakan kalsium dan magnesium, dua 

mineral penting yang mendukung kesehatan sistem pencernaan.  Ilham et al. 

(2019) menyatakan bahwa pemberian dolomit dengan berbagai dosis yang 

berbeda memberikan kecenderungan peningkatan fosfat.  Asupan kalsium dan 

magnesium yang cukup sangat penting untuk mendukung pertumbuhan kambing 

dan meningkatkan efisiensi konversi pakan.  Kalsium membantu dalam proses 

fermentasi mikroba di rumen, yang dapat meningkatkan kecernaan protein kasar.  

Magnesium berperan dalam fungsi enzimatik dan metabolisme yang mendukung 

proses pencernaan.  Dengan menambahkan dolomit, pakan ternak dapat lebih 

optimal dalam mencerna protein kasar dan serat kasar, meningkatkan efisiensi 

pakan dan kesehatan kambing secara keseluruhan. 

 

Tinggi maupun rendahnya konsumsi protein kasar dapat menjadi indikator 

pertumbuhan secara tidak langsung konsumsi sangat mempengaruhi pertambahan 

berat badan. Carvalho et al. (2010) menyatakan bahwa kandungan protein kasar 
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dalam pakan mempengaruhi kualitas bahan pakan yang diberikan dan konsumsi 

pakan.  Imbangan protein dan energi dalam pakan menentukan nilai kecernaan 

yang dihasilkan.  Protein kasar yang tinggi akan meningkatkan kecernaan pakan, 

di mana efisiensi penggunaan protein kasar untuk pembentukan jaringan tubuh 

sangat dipengaruhi oleh energi di mana pemanfaatan energi tergantung pada 

kualitas pakan yang dikonsumsi dan total digestible nutrient (TDN).  Menurut 

Teti et al. (2018), kadar TDN yang tinggi menunjukkan bahwa ransum memiliki 

nilai kecernaan nutrien yang tinggi pula. Total digestible nutrient merupakan 

jumlah nutrien pakan yang dapat dicerna oleh ternak dan berkaitan dengan nilai 

kecernaan suatu pakan serta aktivitas mikroba rumen. Kombinasi pakan 

konsentrat yang diperkaya molases, urea dan dolomit diharapkan memiliki nilai 

kecernaan yang baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas kambing 

Jawarandu jantan. 

 

Indikator petunjuk selain protein kasar yaitu serat kasar.  Menurut Ulu et al. 

(2021), pakan dengan kandungan serat kasar tinggi akan tinggal lebih lama di 

dalam rumen, akibatnya laju pakan dalam rumen juga melambat.  Produksi serat 

kasar dalam feses dipengaruhi oleh kemampuan ternak dalam memecah lignin 

dalam pakannya.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran nitrogen melalui 

feses antara lain bobot badan ternak, konsumsi bahan kering, kandungan serat 

kasar dan protein dalam pakan (Yan et al., 2007).  Oleh sebab itu, penggunaan 

kulit kopi yang berserat kasar tinggi harus disertai dengan penambahan bahan 

pakan lainnya, salah satunya molases, yang dapat mengurangi efek anti-nutrisi 

yang sering ditemukan pada pakan berserat tinggi contohnya dan dapat 

meningkatkan kecernaan keseluruhan pakan (McDonald et al., 2011). 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh nyata dari 

substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea 

dan dolomit terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar ransum pada 

kambing Jawarandu jantan;
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu  

 

Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang sedang 

mengembangkan peternakan kambing.  Provinsi Lampung merupakan wilayah 

yang mempunyai potensi besar untuk pengembangan peternakan kambing.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2022) populasi kambing di 

Provinsi Lampung meningkat dari 1.611.347 ekor pada tahun 2021 menjadi 

1.623.358 ekor pada tahun 2022. 

 

Kambing merupakan hewan ruminansia kecil yang melahirkan tiga kali dalam dua 

tahun, sehingga melahirkan total dua anak setiap kelahiran.  Mengingat 

permintaan pasar kambing masih sangat tinggi, maka peluang usaha peternakan 

kambing sangat menjanjikan.  Rusdiana dan Hutasoit (2017) melaporkan 

pendapatan bersih usaha peternakan kambing sebesar Rp 8.411.168,83 per tahun. 

 

Kambing lokal yang biasa dipelihara di pedesaan contohnya kambing Jawarandu 

atau kambing Brigon (Murdjito et al., 2012).  Kambing Jawarandu merupakan 

persilangan antara kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawa (PE).  

Kambing ini merupakan jenis pedaging atau dipelihara untuk diambil produk 

utamanya yaitu daging (Yusdja, 2004).  Kambing Jawarandu merupakan salah 

satu jenis hewan ruminansia dan banyak dipelihara masyarakat untuk tujuan 

penggemukan, pembibitan, ataupun dikonsumsi dagingnya (Lestari, 2009). 

 

Kambing Jawarandu mempunyai ciri belang hitam putih, putih coklat, atau 

campuran hitam putih.  Bentuk kepala lebih kecil dari kambing PE namun lebih 

besar dari kambing Kacang, kontur wajah lurus, dan bentuk tanduk kambing 

dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus.  Ukuran badan lebih kecil dibandingkan 
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kambing PE.  Telinganya tidak terlalu panjang dan sempit dibandingkan kambing 

PE, dan pangkal telinga menempel kuat pada kepala sehingga tidak terkulai.  

Kambing ini mempunyai surai, namun tidak setebal kambing PE (Wardana, 2012). 

 

Kambing Jawarandu merupakan hewan ternak dengan pemeliharaan yang mudah 

karena dapat memakan berbagai jenis makanan, termasuk rumput liar.  Kambing 

ini mudah perawatannya dan cocok untuk dipelihara sebagai kambing pedaging 

(Purbowati et al., 2015).  Kambing Jawarandu sangat terkenal dan memiliki 

potensi pengembangan karena memiliki tingkat reproduksi yang baik dan 

produktivitas induk yang baik (Utomo et al., 2017).  Ukuran tubuh kambing 

Jawarandu lebih kecil dibandingkan kambing PE, bobot badan ternak jantan 

memiliki berat berkisar 25--60 kg dan betina berkisar 20--40 kg.  Kambing 

Jawarandu jantan dan betina mempunyai tanduk yang mengarah lurus ke atas atau 

ke samping (Lestari, 2009). 

 

Kambing Jawarandu jantan memiliki bulu yang sedikit lebih panjang dan tebal 

pada bagian atas dan bawah leher dan bahunya, sedangkan kambing Jawarandu 

betina memiliki bulu yang lebih panjang dan tebal pada bagian belakang pahanya.  

Kambing Jawarandu mempunyai panjang daun telinga 18--30 cm, ukuran tubuh 

76--100 cm, dan berat sekitar 40 kg untuk jantan dewasa dan 35 kg untuk betina 

dewasa.  Persentase karkas (dressing percentage) kambing Jawarandu jantan 

sebesar 44,86--45% dari bobot hidup (Sodiq, 2011).  Data referensi ini 

menunjukkan nilai acuan rata-rata ukuran tubuh kambing Jawarandu yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data referensi rata-rata ukuran tubuh kambing Jawarandu jantan 

Ukuran Tubuh Rata-rata (cm) 

 

Panjang Badan 

Tinggi Pundak 

Lingkar Dada 

Lebar Dada 

Dalam Dada  

 

 

46,36 ± 6,51  

48,91 ± 6,88 

54,73 ± 7,34 

10,36 ± 3,72 

24,82 ± 4,20  

Sumber : Batubara (2011) 
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2.2 Pakan 

 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun 

yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup, 

berproduksi dan berkembang biak (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 

18, 2009).  Pakan merupakan faktor terpenting yang mendukung kelancaran suatu 

usaha peternakan, sebanyak 60--70% biaya produksi usaha peternakan berasal 

dari pengadaan pakan (Ediset et al., 2023).  Analisis ketersediaan pakan hijauan 

dan limbah tanaman di suatu daerah penting untuk diketahui agar menunjang daya 

dukung pakan dan memprediksi perkembangan peternakan khususnya ruminansia 

yang pakan utamanya merupakan sumber serat (Saputra et al., 2016) 

 

Menurut Saking dan Qomariyah (2017), pakan ternak tradisional untuk peternak 

rakyat sebagian besar berasal dari hijauan, di mana sekitar 70% dari total pakan 

tersebut merupakan hijauan dan sisanya merupakan konsentrat, sehingga 

diperlukan analisa potensi ketersediaan pakan dan penempatan ternak yang tepat 

agar dapat mendukung produktivitas ternak dengan baik.  Pakan Konsentrat 

merupakan bahan pakan ternak dengan kadar serat kasar kurang dari 20 % dan 

nutrisi dapat dicerna lebih dari 80 % (Cullison dan Lowrey, 1987).  Secara umum 

konsentrat mengandung serat kasar rendah, mengandung karbohidrat, protein, 

lemak yang relatif lebih banyak tetapi jumlahnya bervariasi dan mempunyai sifat 

mudah dicerna (Tillman et al., 1991). 

 

Suplementasi konsentrat pada kambing yang sedang tumbuh dapat meningkatkan 

konsumsi pakan dan laju pertumbuhan.  Perlakuan-perlakuan pakan dapat 

mengubah performa termasuk pertumbuhan, efisiensi pakan produksi dan kualitas 

daging (Soeparno dan Davies, 1987).  Pakan kambing meliputi rumput segar, 

konsentrat, dan complete feed (pakan komplit).  Peternak tradisional biasanya 

memberi pakan kambingnya hanya dalam bentuk pakan segar dengan jumlah 

maksimal 10% dari bobot tubuhnya, tanpa menggunakan konsentrat.  Berdasarkan 

hal tersebut kebutuhan nutrisi masih kurang sehingga harus ditambah pakan 

konsentrat 1--2% bobot badan kambing atau mengikuti pedoman pemberian 

pakan rasio hijauan dan konsentrat dalam bentuk BK adalah 60% dan 40% dengan 
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kebutuhan bahan kering sebesar 2--3 % bobot badan ternak ruminansia (Ali, 

2017). 

 

Standar gizi pakan kambing sangat penting untuk diperhatikan.  Agar kambing 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimal maka pakan yang dikonsumsi harus 

memenuhi standar (%) gizi kambing, terutama protein kasar dan energi TDN.  

Complete feed biasanya dibuat dengan nilai PK 12,8% hingga 14% dan digunakan 

pada kambing jenis pedaging.  Sehingga dalam pemberian pakan berupa complete 

feed harus diperhatikan kandungan nutrisinya terutama protein kasar (PK) yang 

merupakan faktor penting untuk pertumbuhan kambing (Haque et al., 2008).  

Berdasarkan hal tersebut adapun kebutuhan nutrisi kambing Jawarandu yang 

tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Konsumsi dan kebutuhan pakan kambing Jawarandu  

Kambing 

Jantan 

Bahan 

Kering 
 

Protein 

Kasar 

 TDN  

Konsumsi 

(g/hari) 

 

 

536 

1,067 

Kebutuh

-an 

(g/hari) 

 

410 

787 

Konsumsi 

(g/hari) 

 

 

144 

286 

Kebutuh

-an 

Konsumsi 

(g/hari) 

Kebutuh

-an 

(g/hari) 

 

308 

443 

(g/hari) 

 

a. Muda 

b. Dewasa 
47 

68 

383 

762 

Sumber : Kearl (1982) 

 

 

2.3 Bungkil Kedelai 

 

Sumber protein yang sering digunakan dalam pakan adalah bungkil kedelai.  

Murniati (2008) menyebutkan bahwa penggunaan pakan suplemen yang 

mengandung bungkil kedelai sebanyak 40% dengan dosis penambahan suplemen 

sebesar 25 g/kg BB 0,75 dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan bahan 

kering, bahan organik dan protein kasar.  Bungkil kedelai telah lama digunakan 

sebagai sumber utama protein kasar untuk ruminansia, tetapi dengan 

meningkatnya harga, penggunaannya dalam ransum menghasilkan biaya produksi 

yang tinggi. 
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Kisaran kandungan protein bungkil kedelai mencapai 44--51%.  Hal ini selain 

oleh kualitas kacang kedelai juga macam proses pengambilan minyaknya 

(Nazilah, 2004).  Bungkil Kedelai menjadi sumber protein yang dominan, 

mengingat kandungan proteinnya sebesar 40% dan energi metabolismenya 2.330 

kkal/kg, namun bungkil kedelai ini mempunyai keterbatasan karena kandungan 

asam amino methionin (Anggraini, 2014).  Kandungan nutrisi bungkil kedelai 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi bungkil kedelai 

Zat Nutrisi Satuan Kandungan Nutrisi 

Bahan Kering % 88 

Protein Kasar % 45,6 

Serat Kasar % 4,58 

Lemak Kasar % 2,79 

Abu % 6,84 

BETN % 40,19 

TDN % 83,20 

Ca % 0,38 

P % 0,72 

Energi Metabolisme Kkal 2280 

Sumber : Fathul et al. (2022) 

 

Standar nasional Indonesia (SNI) mengatur spesifikasi mutu yang harus dipenuhi 

oleh bungkil kedelai sebagai bahan baku pakan.  Mutu bungkil kedelai 

digolongkan dalam 2 golongan yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Spesifikasi mutu bungkil kedelai  

Parameter (%)                 Persyaratan 

Mutu I 

 

Mutu II 

 

Kadar Air (maks) 12,0 13,0 

Kadar Abu (maks) 6,0 8,0 

Protein Kasar (min)                         46,0 42,0 

Serat Kasar (maks)                          2,0 3,0 

Lemak Kasar (maks)                       5,0 7,0 

Kelarutan protein dalam KOH        70--85 70--85 

Sumber : Standar Nasional Indonesia (2013) 
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2.4 Kulit Kopi 

 

Provinsi Lampung menempati urutan kedua sebagai daerah penghasil kopi 

terbesar di Indonesia, menyumbang 19% produksi kopi Indonesia (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung, 2020).  Produksi pabrik kopi Lampung didominasi 

oleh kopi robusta. Lampung Barat merupakan kabupaten penghasil kopi terbesar 

di Lampung, dengan produksi kopi robusta sebanyak 57.930 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 

 

Kulit kopi jarang digunakan sebagai pakan ternak dan sebagian besar dibuang 

atau digunakan sebagai pupuk.  Penggunaan kulit kopi langsung sebagai pakan 

ternak mempunyai beberapa kelemahan, yaitu masih mengandung senyawa tanin 

yang dapat mengganggu pencernaan bila diberikan segar.  Hasil penelitian 

(Budiari et al., 2014) menunjukkan setelah dilakukan analisis proksimat terhadap 

kulit biji kopi yang tidak difermentasi, diperoleh bahan kering (BK) sebesar 

95,22%, protein kasar (PK) sebesar 10,47%, lemak kasar (LK) sebesar 0,26%, dan 

serat kasar (SK) sebesar 32,36% serta gros energi (GE) sebesar 4,14 Kkal/kg. 

 

Limbah kulit kopi memiliki nilai gizi yang relatif tinggi sebagai pakan ternak 

ruminansia, antara lain energi metabolisme, protein kasar, serat kasar, fosfor, dan 

kalium (Londra dan Sutami, 2013). Rathinavelu dan Graziosi (2005) menyatakan 

bahwa limbah kulit kopi dapat menggantikan 20% kebutuhan konsentrat 

komersial yang digunakan sebagai pakan ternak, sehingga menekan biaya pakan 

ternak sebesar 30%.  Penggunaan kulit kopi fermentasi sampai dengan 30% pada 

konsentrat yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dapat meningkatkan 

bobot badan. 

 

Limbah kulit kopi tersebut mempunyai beberapa faktor pembatas, antara lain 

yaitu rendahnya nilai nutrisi maupun kecernaannya.  Rendahnya nilai nutrisi 

dipengaruhi faktor petik buah dan proses pengelupasan buah.  Rendahnya 

kecernaan disebabkan karena adanya ikatan lignin dengan selulosa dan 

hemiselulosa, dengan amoniasi dapat meningkatkan kecernaan dari 40% menjadi 

50% (Soejono et al., 1985).  

 



15 
 

 
 

Dijelaskan oleh Prawirodigdo et al. (2005)  bahwa kulit kopi hendaknya 

digunakan sebagai komponen pakan dalam suatu formulasi bersama bahan pakan 

lainnya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi harian ternak domba 

terutama dalam kecukupan bahan kering, protein tercerna dan energi.  Adapun 

kandungan nutrisi kulit kopi dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Kandungan nutrisi kulit kopi 

Zat Nutrisi Satuan Kandungan Nutrisi 

Bahan Kering 

Protein Kasar 

Serat Kasar 

Lemak Kasar 

Abu 

BETN 

TDN 

Ca 

P 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

90,56 

12,90 

29,97 

1,16 

7,50 

48,47 

40,08 

0 

0 

Sumber : Fathul et al. (2022) 

 

 

2.5 Molases 

 

Molases merupakan produk samping industri pengolahan gula dalam bentuk cair 

yang biasanya digunakan sebagai pengawet dalam produksi silase (Putriani et al., 

2015).  Molases sering digunakan sebagai sumber energi untuk denitrifikasi, 

fermentasi anaerobik, pengolahan limbah aerobik, dan karbohidrat dalam molases 

siap digunakan untuk fermentasi tanpa perlakuan terlebih dahulu karena sudah 

berbentuk gula (Hidayat et al., 2006). 

 

Simanjuntak (2009) menyatakan bahwa penggunaan molases sebagai pakan 

memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut yaitu kandungan karbohidrat yang 

tinggi (48--60% sebagai gula), kandungan mineral yang cukup, dan disukai di 

kalangan ternak (Tarigan, 2010).  Winarno (1981) molases mengandung gula 

hingga 50% dalam bentuk sukrosa, 2,50--4,50% protein kasar dan asam amino 

yang terdiri dari asam aspartat, asam glutamat, pirimidin, asam karboksilat, 

asparagin, dan alanin.  Molases mengandung sukrosa, glukosa, fruktosa dan 

rafinosa dalam jumlah yang besar serta sejumlah bahan organik non gula.  

Molases akan berdampak negatif jika pemberiannya pada ternak tidak terkontrol 
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atau berlebihan.  Dampak negatif penggunaan molases adalah keracunan jika 

diberikan secara ad libitum atau tidak terbatas maka dari itu pemberian molases 

harus sesuai dengan kebutuhan ternak (Yanuartono et al., 2019). 

 

McDonald et al. (2011) menegaskan bahwa mikroba membutuhkan sumber energi 

yang cukup untuk tumbuh sekaligus untuk memperbanyak dirinya.  Molases dapat 

mengurangi efek anti-nutrisi yang sering ditemukan pada pakan berserat tinggi, 

meningkatkan kecernaan keseluruhan pakan. Kandungan gula yang tinggi 

menimbulkan rasa manis alami, molases membuat pakan menjadi lebih palatabel 

atau disukai kambing, sehingga meningkatkan asupan pakan.  Molases memiliki 

kandungan total gula 48%--75% dengan pH 5,50--5,60 yang dapat berfungsi 

sebagai sumber energi mikroba dan membantu dalam pertumbuhan (Wahyudi, 

2019).  Adapun kandungan nutrisi molases dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah 

ini. 

 

Tabel 6. Kandungan nutrisi molases 

Zat Nutrisi Satuan Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme 

Kadar Air 

Bahan Kering 

Protein Kasar 

Lemak Kasar 

Serat Kasar 

BETN 

Abu 

Ca 

P 

Kkal/kg 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

2280 

23 

77 

4,2 

0,2 

7,7 

57,1 

0,2 

0,84 

0,09 

Sumber : Larangahen et al. (2017) 

 

 

2.6 Urea 

 

Urea telah dimanfaatkan sebagai sumber suplemen nitrogen dalam ransum 

ruminansia ketika suplemen dari protein alamiah seperti bungkil kedelai harganya 

sangat mahal (Paengkoum dan Bunnakit, 2009).  Urea dalam ransum ruminansia 

telah diteliti lebih dari satu abad untuk menggantikan sumber protein bagi ternak 

yang harganya mahal dan secara luas telah dimasukkan dalam ransum ruminansia 

(Patra dan Aschenbach, 2018).  Menurut Xin et al. (2010), penggunaan urea 
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sebagai protein (non-protein N, NPN) pengganti dalam ransum ruminansia adalah 

hal yang atraktif karena biaya urea lebih rendah dibanding pakan protein lain 

seperti bungkil kedelai.  Bahkan menurut Cui et al. (2015), walaupun banyak 

studi menunjukkan bahwa performa suplemen urea biasanya lebih rendah 

dibanding protein pakan alamiah, urea telah dipertimbangkan menjadi pengganti 

protein yang efektif dalam hal meningkatnya biaya protein bahan pakan. 

 

Urea secara cepat dihidrolisis menjadi NH3 dalam rumen satu jam setelah makan 

dan apabila diberikan dalam jumlah berlebihan dapat mengakibatkan rendahnya 

penangkapan N dalam rumen oleh bakteri (Calsamiglia et al., 2010).  Benedeti et 

al. (2014) penggunaan produk urea lambat laun dapat meningkatkan sinkronisasi 

energi dan N-NH3 dalam rumen, menyebabkan efisiensi yang lebih baik untuk 

pertumbuhan bakteri, meningkatkan sinkronisasi N-NH3 dan energi dalam 

lingkungan rumen dan penggunaan produk ini dapat menurunkan penggunaan 

sumber protein murni dalam ransum ruminansia.  Apabila sumber urea 

ditambahkan dalam ransum, protein murni (bungkil kedelai) dapat digantikan 

dengan 100% NPN yang larut dalam rumen, dengan demikian akan menghasilkan 

peningkatan dalam kecernaan protein ransum dengan menurunnya ekskresi 

nitrogen dalam feses (National Research Council, 2007). 

 

 

2.7 Dolomit 

 

Dolomit (CaMg(CO3)2) merupakan tipe kompak dari batu kapur yang 

mengandung kalsium karbonat (22% Ca) dan magnesium karbonat (12% Mg). 

Dolomit merupakan mineral yang terdiri dari kalsium magnesium karbonat 

(CaMg(CO3)2) dan sering digunakan sebagai suplemen mineral dalam pakan 

ternak, termasuk kambing.  Penggunaan dolomit dalam pakan kambing 

menawarkan berbagai manfaat yang penting untuk kesehatan dan produktivitas 

ternak.  Dalam industri kimia, dolomit merupakan sumber magnesium senyawa 

oksida, hidroksida, kalsium basa, dan magnesium karbonat (Staszczuk dan 

Pekalska, 2003).  
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Dolomit merupakan sumber mineral kalsium dan magnesium yang diperlukan 

untuk kesehatan hewan ternak.  Ilham et al. (2019) menyatakan bahwa pemberian 

dolomit dengan berbagai dosis yang berbeda memberikan kecenderungan 

peningkatan fosfat.  Asupan kalsium dan magnesium yang cukup sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan kambing dan meningkatkan efisiensi konversi 

pakan.  Penggunaan dolomit yang tepat dapat meningkatkan kesehatan, 

produktivitas, dan efisiensi pakan kambing, menjadikannya komponen penting 

dalam manajemen nutrisi ternak.  Namun, penting untuk memastikan pemberian 

dolomit dilakukan secara bijaksana dan terkontrol untuk mendapatkan manfaat 

maksimal tanpa menimbulkan efek samping negatif.  

 

 

2.8 Sistem Pencernaan Kambing 

 

Secara umum, lambung ruminansia berfungsi untuk mencerna bahan pakan yang 

memiliki serat tinggi seperti hijauan (Susanto, 2013).  Secara histologi, struktur 

lambung depan ruminansia (rumen, retikulum dan omasum) memiliki ciri khusus 

berupa epitel pelindung yaitu epitel pipih banyak lapis yang mengalami 

keratinisasi yang berperan penting dalam membantu mencerna pakan yang kasar 

dan keras serta melindungi membran mukosa lambung dari kerusakan mekanik 

(Wang et al., 2014). 

 

Kambing muda umumnya memiliki kemampuan mencerna pakan yang berbeda 

dengan kambing dewasa hal tersebut terkait dengan organ pencernaan pada 

kambing muda masih belum sempurna perkembangannya.  Hubungan 

perkembangan organ pencernaan dengan karakter feses dari kondisi ini dapat 

mempengaruhi bentuk, karakteristik dan jumlah partikel feses yang berpengaruh 

pada konsistensi feses seperti lunak, padat dan cair (Susanto, 2013).  Indikator 

perkembangan organ saluran pencernaan dapat dilihat dari kecernaan pakan, 

karakteristik sisa hasil metabolisme yang dikeluarkan bersama feses. 

 Hewan ternak ruminansia yang baru lahir mempunyai rumen yang belum 

berkembang sempurna. 60% abomasum, 30% rumen, 6% retikulum dan 4% 

omasum.  Hewan ternak ruminansia yang disapih mempunyai sistem pencernaan 

yang berfungsi dengan baik untuk mencerna pakan (Rianto dan Purbowati, 2011). 
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Kecernaan pakan tergantung pada peran mikroorganisme rumen. Adanya 

mikroorganisme rumen memungkinkan hewan ruminansia dapat mencerna 

makanan yang berserat kasar tinggi (Sutardi, 2003).  Jika pakan mengalami 

defisiensi protein atau sering disebut juga dengan protein tahan terhadap degradasi 

dalam rumen maka konsentrasi NH3 dalam rumen akan rendah dan pertumbuhan 

mikroba rumen akan melambat sehingga kecernaan pakan akan menurun 

(McDonald et al., 2011).  Jumlah NH3 yang optimal dalam cairan rumen juga 

dapat meningkatkan jumlah VFA (Volatile Fatty Acid).  Berdasarkan hasil 

penelitian Sineba (2007), bahwa protein ransum kisaran 11--15% dan serat kasar 

ransum berkisar 13--18,71% menghasilkan konsentrasi NH3 berkisar 5,01--10,01 

mM dan produksi VFA berkisar 71--120 mM pada kambing Peranakan Etawa 

(PE).  Hasil penelitian tersebut berada dalam kisaran yang normal, pernyataan 

tersebut didukung oleh pendapat (Sutardi, 1979) yang menyatakan bahwa kisaran 

konsentrasi amonia yang cukup baik untuk pertumbuhan mikroba rumen yaitu 4--

12 mM, sedangkan menurut Mc Donald et al. (2002), produksi VFA yang baik 

untuk memenuhi sintesis mikroba rumen yaitu 70--150 mM. 

 

Kambing memiliki sistem pencernaan yang kompleks dan sempurna sehingga 

memungkinkan mereka mencerna makanan yang mengandung serat kasar tinggi 

secara intensif.  Sifat alami kambing membuatnya sangat cocok untuk 

dikembangkan lebih lanjut oleh peternak di pedesaan.  Hal ini disebabkan karena 

peternak di pedesaan pada umumnya masih menggunakan rumput liar atau 

hijauan dengan kandungan serat kasar yang tinggi sebagai pakan utamanya 

(Soebarinoto et al., 1991) 

 

 

2.9 Kecernaan  

 

Kecernaan adalah selisih antara zat makanan yang dikonsumsi dengan yang 

diekskresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna.  Jadi 

kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh ternak.  Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan. 
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Kecernaan pakan dapat ditentukan dengan menghitung persentase bahan pakan 

yang tidak dikeluarkan melalui feses dengan asumsi ternak telah menelan bahan 

pakan tersebut.  Kecernaan pakan biasanya dinyatakan dalam persentase bahan 

kering.  Kecernaan yang rendah akan mempengaruhi tekstur feses yang akan 

berubah menjadi lembut dan kepipihan meningkat.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecernaan antara lain komposisi bahan pakan, perbandingan bahan 

pakan satu dengan bahan pakan lainnya, pengolahan pakan, penambahan enzim 

dalam pakan, ternak dan frekuensi pemberian pakan (McDonald, 2002). 

 

Asupan makanan akan meningkat jika makanan dicerna dengan cepat atau jika  

diberikan makanan yang memiliki kecernaan tinggi.  Menambahkan zat aditif dan 

konsentrat pada pakan ternak dapat meningkatkan palatabilitas pakan yang 

dicerna dan juga dapat meningkatkan penambahan berat badan (Ningsi, 2016). 

Pemecahan pakan merupakan fungsi enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

rumen, maka proses pencernaan dalam rumen ruminansia sangat bergantung pada 

populasi dan aktivitas mikroorganisme rumen.  

 

Kecernaan berkaitan dengan kinerja sistem pencernaan, mulai dari mengunyah di 

mulut hingga pemecahan di rumen.  Semakin kecil partikel pakan maka luas 

permukaan pakan semakin besar sehingga mempengaruhi proses penyerapan dan 

mengakibatkan daya cerna semakin tinggi (Puastuti, 2009).  Menurut Santoso et 

al. (2015), ukuran partikel dipengaruhi oleh proses pengunyahan sehingga 

mempengaruhi sifat feses seperti kadar air dan tekstur feses.  Partikel feses yang 

semakin besar ukuran pakan menunjukkan nilai kecernaan yang semakin rendah.  

Kepipihan feses juga dipengaruhi oleh kadar air, dimana terjadi absorpsi air di 

dalam usus halus dan usus besar.  Menurut Campbell et al. (2003), penyerapan air 

dalam proses pencernaan terdapat di usus besar. 

 

Russell et al. (2009) dari penelitiannya membuktikan bahwa penyediaan N-NH3 

(amonia) yang lambat pelepasannya akan merangsang pertumbuhan mikroba dan 

meningkatkan kecernaan serat.  Nilai kecernaan yaitu seluruh zat makanan yang 

dikonsumsi dikurangi dengan zat makan yang dikeluarkan dalam feses yang tidak 
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dicerna.  Nilai kecernaan ini lebih dikenal dengan Apperent Digestible Coefiecient 

(ADC) atau bisa disebut juga koefisien kecernaan semu. 

 

 

2.9.1 Kecernaan protein kasar 

 

Nutrien yang paling sering dipertimbangkan dalam penyusunan ransum ternak 

adalah protein dan energi.  Protein dibutuhkan ternak untuk membangun dan 

memperbaiki sel, pembentuk jaringan-jaringan baru.  Ketersediaan protein dan 

energi yang seimbang di dalam rumen dapat meningkatkan aktivitas mikroba, 

sintesis mikroba rumen dan performa ternak.  Ternak ruminansia memperoleh 

protein dari pakan dan mikroba rumen.  Protein pakan yang dikonsumsi akan 

mengalami dua kemungkinan, yaitu akan terdegradasi atau lolos dari degradasi 

oleh mikroba rumen.  Protein yang tidak terdegradasi dalam rumen kemudian 

diserap di usus halus ternak.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan protein 

kasar adalah komposisi asam-asam amino, kandungan dari serat kasar pakan 

(McDonald et al., 1988).  

 

Pemberian protein harus lebih diperhatikan dalam usaha peternakan mengingat 

harganya yang lebih mahal per unit berat dibanding nutrisi lainnya dan juga tidak 

semua protein yang dikonsumsi ternak dimanfaatkan secara sempurna 

(Purnomoadi, 2010).  Menurut Harper et al. (2000), nitrogen yang dikonsumsi 60-

-100 persen dikeluarkan dalam feses dan urine dan 50--90 persen dari nitrogen 

yang dikeluarkan tersebut dapat tervolatilisasi ke atmosfer dalam bentuk amonia 

(NH3) atau gas di nitrogen (N2O) dan ada yang hilang melalui peresapan atau 

pengaliran.  Bahkan dari sejumlah laporan diketahui bahwa dari sejumlah nitrogen 

yang dikonsumsi ternak hanya 20--30 persen yang menjadi susu dan daging, 

sementara sisanya tertinggal di feses dan urine (mannure) (Oenema et al., 2001).  

Sektor peternakan dianggap bertanggung jawab sekitar 18% dari total emisi gas 

rumah kaca antropogenik dan 30--50% total emisi GHG (Green House Gas) 

berasal dari produksi ternak sebagai CH4 dalam hal ini ruminansia menyumbang 

sekitar 80% (Steinfeld et al., 2006). 
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Kurangnya protein dalam pakan dapat berdampak buruk pada ternak.  Pada hewan 

ternak, kekurangan protein dalam pakan dapat diatasi dengan memanfaatkan 

protein yang disimpan dalam darah, hati, dan jaringan otot.  Hal ini dapat 

membahayakan kondisi dan kesehatan ternak serta menghambat perkembangan 

mikroorganisme rumen yang berguna untuk pencernaan selulosa dan sebagai 

sumber protein bagi ternak (McDonald et al., 1988).  Konsumsi protein yang 

tinggi juga akan mempengaruhi aktivitas mikroorganisme khususnya untuk 

peningkatan jumlah serat kasar yang diubah oleh mikroba rumen dan kemudian 

diserap oleh tubuh ternak.  Hal ini sesuai dengan pendapat Kearl (1982) 

kebutuhan protein pada kambing berkisar antara 12--14% per ekor.  Tinggi 

rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan 

banyaknya protein yang masuk dalam saluran pencernaan (Tillman et al., 1991). 

 

Protein kasar dalam rumen memegang peranan penting, karena PK dihidrolisis 

menjadi peptida oleh enzim proteolisis yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

dalam rumen.  Peptida ini selanjutnya dipecah menjadi asam amino, yang 

dideaminasi menjadi amonia untuk membentuk protein mikroba.  NH3 yang 

terbentuk selama deaminasi asam amino digunakan oleh mikroorganisme rumen 

untuk pembentukan protein tubuhnya (Soebarinoto et al., 1991). 

 

Tinggi rendahnya kecepatan degradasi dipengaruhi oleh komposisi kimia bahan 

pakan yang diuji, dengan kandungan protein yang tinggi berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan mikroba rumen dan pada akhirnya meningkatkan laju degradasi 

pakan.  Pendapat ini didukung oleh Santoso et al. (2015) menyatakan bahwa mutu 

suatu bahan pakan tidak hanya ditentukan oleh kandungan nutrisinya, tetapi juga 

oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikroorganisme rumen yang 

mempengaruhi kecernaan pakan, terutama kandungan lignin.  

 

 

2.9.2 Kecernaan serat kasar 

 

Serat kasar merupakan komponen bahan organik (BO) yang sulit tercerna dalam 

rumen.  Kandungan serat kasar (SK) yang tinggi, umumnya diikuti dengan 

meningkatnya jumlah lignin yang mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga 
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menyebabkan semakin turunnya nilai kecernaan (Tillman et al., 1998).  Price et 

al. (1980) menyatakan bahwa kandungan serat kasar pakan yang tinggi akan lebih 

sulit untuk didegradasi oleh mikroba rumen sehingga dapat menurunkan 

kecernaan energi.  Hal ini diperkuat oleh Parakkasi (1999) bahwa dengan adanya 

bantuan mikroba rumen akan meningkatkan kecernaan bahan makanan yang 

mengandung karbohidrat struktural (karbohidrat pembangun), kandungan lignin 

dan silika pada bahan makanan dapat mempengaruhi produksi energi metabolis, 

karena bahan makanan yang memiliki kandungan lignin dan silika yang tinggi 

akan lebih sulit dicerna, sehingga lebih banyak energi dari bahan makanan 

tersebut yang keluar melalui feses.  Harfiah (2009) menambahkan fraksi serat 

sering terdapat dalam bentuk berikatan dengan lignin menjadi lignoselulosa dan 

lignoselulosa sehingga menjadi lebih sulit dicerna oleh mikroba rumen. 

 

Kandungan serat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komposisi pakan 

dan kecernaan pakan.  Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketidakmampuan 

mikroorganisme dalam mencerna secara optimal komponen serat kasar (SK) yang 

ada dalam pakan.  Serat kasar yang berupa selulosa dan hemiselulosa sering 

terikat pada lignin dan sulit terdegradasi oleh enzim pencernaan sehingga 

mengakibatkan rendahnya nilai degradasi dikarenakan kandungan serat kasar 

(SK) dalam pakan (Tillman et al., 1998). 

 

Kambing memerlukan serat yang cukup untuk aktivitas dan fungsi rumen yang 

normal.  Mikroorganisme rumen memerlukan sumber energi yang diperoleh dari 

pemecahan serat pakan untuk menunjang hidup pokok, pertumbuhan, laktasi, dan 

reproduksi ternak (Lu et al., 2005).  Ibrahim et al. (1995) menyatakan bahwa 

kecernaan serat kasar merupakan ciri bahwa kandungan lignin yang tinggi pada 

hijauan dan konsentrat sehingga mempengaruhi koefisien kecernaan serat kasar.  

Selain kandungan dan jumlah serat kasar dalam ransum faktor lain yang 

mempengaruhi daya cerna serat kasar adalah aktivitas bakteri selulolitik di dalam 

rumen.  Maynard dan Loosly (1997) menyatakan daya cerna serat kasar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi 

penyusun serat kasar dan aktivitas mikroorganisme.  Menurut Tsani (2017), nilai 

kecernaan serat kasar yang dapat dicerna oleh kambing yaitu 30--80%. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2024--Februari 2025 di Peternakan Kahfi 

Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan Analisis 

Kadar Protein Kasar dan Serat Kasar Feses di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat penelitian  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 12 kandang individu, tempat 

pakan dan minum, timbangan gantung berkapasitas, timbangan digital untuk 

menimbang pakan, tali, sekop, blender, silo, plastik besar, ember, bak, gunting, 

pisau, terpal, cangkul, sapu, karung dan plastik, alat tulis serta kamera handphone 

untuk mendokumentasi kegiatan selama penelitian. Analisis proksimat dilakukan 

dengan menggunakan 1 set peralatan untuk menguji kadar protein kasar dan serat 

kasar feses. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu jantan 

sebanyak 12 ekor dengan bobot badan awal 17,35--24,20 kg, ransum peternak 

seperti silase daun singkong, onggok, bungkil kedelai, DDGS, CGF, bungkil 

kopra, bungkil sawit, pollard, premix, molases, kulit kopi sebagai pengganti 

bungkil kedelai, urea dan dolomit serta air minum untuk memenuhi kebutuhan air 

pada kambing yang diberikan secara ad libitum.  
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

3 perlakuan dengan 4 ulangan dengan materi 12 ekor kambing Jawarandu jantan 

yang didasarkan pada pengelompokan kambing sesuai dari bobot badan terkecil 

hingga terbesar. Data penimbangan bobot badan kambing dari yang terkecil 

sampai terbesar dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Data penimbangan bobot badan kambing Jawarandu 

No Kambing Bobot Badan (kg) 

1 17,35 

2 19,95 

3 21,05 

4 20,25 

5 22,05 

6 22,45 

7 22,00 

8 23,65 

9 18,25 

10 23,20 

11 24,20 

12 20,85 

Sumber       : Hasil Penimbangan Bobot Badan Kambing di Kandang Kahfi Farm  

(2025) 

 

Setelah didapatkan data bobot badan tersebut lalu dikelompokkan sesuai bobot 

badan dari yang terkecil hingga yang terbesar: 

Kelompok I : 17,35--19,95 kg; 

Kelompok II : 20,25--21,05 kg; 

Kelompok III : 22,00--22,45 kg; 

Kelompok IV : 23,20--24,20 kg; 

 

Adapun rancangan perlakuan ransum yang digunakan sebagai berikut. 

P0 : Ransum Basal 

P1 : Ransum Basal tanpa Bungkil Kedelai diganti dengan Kulit Kopi diperkaya 3 

% Molasses + 0,5 % Urea 

P2 : P1 + 0,5 % Dolomit 
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Ransum Basal terdiri dari silase daun singkong, onggok, bungkil kedelai (SBM), 

DDGS, bungkil sawit, pollard, bungkil kopra, CGF, premix dan molases. 

 

 

Berikut tata letak perlakuan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

P2 P1 P0 P1 P2 P1 P2 P2 P0 P0 P1 P0 

K3 K2 K3 K3 K4 K4 K2 K1 K2 K1 K1 K4 

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

Keterangan : 

P  : Perlakuan 

K : Kelompok (ulangan) 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan kandang sebelum penelitian meliputi : 

1. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang; 

3. memasang sekat pada masing-masing kambing; 

4. menyiapkan tempat pakan dan minum; 

5. memberi tanda penomoran pada kandang sesuai dengan perlakuan; 

6. menimbang kambing untuk mengetahui bobot badan; 

7. meletakkan kambing di setiap kandang terpisah berdasarkan tanda 

penomoran. 

 

3.4.2  Pembuatan ransum peternak dan ransum perlakuan 

 

Pembuatan ransum peternak diawali dengan menyiapkan bahan pakan yang akan 

digunakan dalam penelitian seperti ransum peternak yang berasal dari Kahfi Farm 

sesuai dengan perhitungan dan takaran yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, 

ransum perlakuan yang digunakan yaitu ransum peternak tanpa bungkil kedelai 

diganti dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases yang sudah ditingkatkan 
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persentasenya, urea dan dolomit sesuai dosis pada rancangan perlakuan yang telah 

ditetapkan. Pembuatan ransum perlakuan diawali dengan menyiapkan bahan 

pakan seperti silase daun singkong, onggok, kulit kopi, DDGS, CGF, bungkil 

kopra, bungkil sawit, pollard, premix, molases, urea serta dolomit sesuai dengan 

takaran yang sudah dihitung. Penimbangan dilakukan sesuai dengan perhitungan 

pakan yang akan dicampur hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara 

mencampurkan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan yang paling tinggi 

hingga paling sedikit yang diperlukan. Pencampuran dilakukan dengan cara 

mengaduk dari bawah ke atas hingga pakan tercampur dengan sempurna. Setelah 

pembuatan ransum basal dan ransum perlakuan, maka dapat dilanjutkan dengan 

melakukan pemberian ransum tersebut kepada ternak agar ternak tersebut dapat 

beradaptasi dengan pakan dan lingkungan selama masa prelium. Kandungan 

nutrisi penyusun ransum basal dapat dilihat pada Tabel 8, kandungan nutrisi 

ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 9, dan Tabel 10 serta kandungan 

nutrien ransum perlakuan yang sudah di analisis dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 8. Kandungan nutrisi penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan  

PK SK LK Abu BETN TDN 
  --------------------- (BK%)----------------------- 

Silase Daun 

Singkong*  
30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok* 40 1,09 3,48 0,54 7,72 27,18 27,60 

SBM** 5 2,28 0,23 0,14 0,34 2,01 4,16 

DDGS** 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit*** 5,7 1,05 1,29 0,89 0,27 2,21 4,50 

Pollard** 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra** 5 1,38 0,34 0,56 0,42 2,29 3,77 

CGF** 3 0,78 0,27 0,09 0,21 1,35 2,46 

Premix** 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases**  1 0,04 0,00 0,00 0,11 0,84 0,71 

Jumlah 100 16,98 12,96 3,39 12,23 51,27 65,94 

Sumber : *      Noviadi dan Zairiful (2016) 

                **    Fathul et al. (2022) 

                ***  Mathius et al. (2001) 

Keterangan     : BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 
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SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

TDN : Total Digestible Nutrient 

Rumus TDN (Total Digestible Nutrient) : Fathul et al. (2022) 

 

Tabel 9. Kandungan nutrisi ransum P1 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan 

PK SK LK Abu BETN TDN 
  --------------------- (BK%)----------------------- 

Silase Daun 

Singkong*  
30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok*  35,5 0,97 3,09 0,48 6,85 24,12 24,49 

Kulit Kopi** 10 1,29 3,00 0,12 0,75 4,85 4,01 

DDGS** 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit*** 2,7 0,50 0,61 0,42 0,13 1,05 2,13 

Pollard** 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra** 3 0,83 0,21 0,34 0,25 1,37 2,26 

CGF** 5 1,30 0,45 0,15 0,35 2,26 4,10 

Premix** 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases**  3 0,12 0,01 0,01 0,33 2,53 2,12 

Urea** 0,5 1,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jumlah 100 14,71 15,50 3,28 11,82 51,56 61,86 

Sumber : *      Noviadi dan Zairiful (2016) 

                **    Fathul et al. (2022) 

                ***  Mathius et al. (2001) 

Keterangan     : BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

TDN : Total Digestible Nutrient 

Rumus TDN (Total Digestible Nutrient) : Fathul et al. (2022) 
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Tabel 10. Kandungan nutrisi ransum P2 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan  

PK SK LK Abu BETN TDN 

   --------------------- (BK%)----------------------- 

Silase Daun 

Singkong*  
30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok*  35 0,95 3,05 0,47 6,75 23,78 24,15 

Kulit Kopi**  10 1,29 3,00 0,12 0,75 4,85 4,01 

DDGS** 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit*** 2,7 0,50 0,61 0,42 0,13 1,05 2,13 

Pollard** 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra** 3 0,83 0,21 0,34 0,25 1,37 2,26 

CGF** 5 1,30 0,45 0,15 0,35 2,26 4,10 

Premix** 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases** 3 0,12 0,01 0,01 0,33 2,53 2,12 

Urea** 0,5 1,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Dolomit** 0,5 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 

Jumlah 100 16,79 14,66 3,27 12,22 51,22 61,52 

Sumber : *      Noviadi dan Zairiful (2016) 

                **    Fathul et al. (2022) 

                ***  Mathius et al. (2001) 

Keterangan     : BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

TDN : Total Digestible Nutrient 

Rumus TDN (Total Digestible Nutrient) : Fathul et al. (2022) 

 

Tabel 11. Kandungan nutrien ransum perlakuan 

Kode 
Kadar Nutrien Ransum 

PK LK SK ABU BETN TDN   
 

----------------------------(%BK)--------------------------- 

P0 17,36 2,82 11,12 7,54 61,14 74,07  

P1 18,28 2,2 10,69 7,89 60,92 74,98  

P2 17,12 5,86 11,89 7,09 58,28 71,25   

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

               Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024) 
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Keterangan     : BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

TDN : Total Digestible Nutrient 

Rumus TDN (Total Digestible Nutrient) : Fathul et al. (2022) 

 

3.4.3 Tahapan prelium kambing 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, selama penelitian ini kambing diberi 

ransum perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi dengan pakan 

dan lingkungan. Pemberian ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P0 

: Ransum Basal, P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit 

kopi diperkaya 3% molases dan 0,5% urea, P2 : P1 + 0,5% dolomit. Kebutuhan 

pakan per ekor/hari pada saat prelium dihitung 3% (BK) dari bobot badan 

kambing. Pakan diberikan 2 kali sehari pada pukul 07.00 WIB dan pukul 16.00 

WIB. 

 

3.4.4 Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pertambahan 

bobot tubuh dan efisiensi ransum pada kambing Jawarandu jantan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. melakukan sanitasi kandang, tempat pakan dan tempat minum yang dilakukan 

setiap pagi dan sore; 

2. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P0 : Ransum 

Basal, P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit kopi 

diperkaya 3% molases dan 0,5%  urea, P2: P1 + 0,5% dolomit pada pagi dan 

sore hari; 

3. memberikan ransum perlakuan sebanyak 5% (BK) dari bobot badan dan 

diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari 

pukul 16.00 WIB; 

4. pengambilan data dimulai saat kambing percobaan melewati masa prelium, 

Setelah masa prelium berakhir, kambing ditimbang untuk mengetahui bobot 

badan awal. Selama 30 hari pemeliharaan kambing percobaan, jumlah ransum 
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yang dikonsumsi beserta sisa pakan dilakukan penimbangan setiap hari di 

pagi dan sore hari serta melakukan penimbangan di akhir kegiatan penelitian 

untuk mengetahui bobot badan akhir pada kambing Jawarandu jantan 

 

3.4.5 Koleksi feses 

 

Metode koleksi yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan mengumpulkan 

feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari. Prosedur koleksi feses yang 

harus dilakukan sebagai berikut : 

1. menyiapkan wadah penampung feses;  

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan kambing dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 WIB 

sebelum ternak diberi ransum yang berlangsung selama 7 hari, kemudian 

menimbang dan mencatat bobot feses dihasilkan sebagai bobot segar (BS);  

3. menghomogenkan feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari 

berdasarkan jenis perlakuan;  

4. mengeringkan feses di bawah sinar matahari dan menimbang kembali feses 

untuk mengetahui bobot bahan kering udara (BKU);  

5. mengambil sampel feses sebanyak 10% BKU/hari, kemudian menghaluskan 

sampel menggunakan blender agar menjadi tepung;  

6. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan 

protein kasar dan serat kasarnya. 

 

3.5 Analisis Proksimat  

 

Analisis kandungan protein kasar dan serat kasar pada sampel feses maupun 

pakan menggunakan metode analisis proksimat menurut Fathul et al. (2022)  

 

3.5.1 Protein kasar  

 

Pengukuran protein kasar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

1. menimbang sampel analisa sebanyak 0,5 g dan mencatat bobotnya (A);  

2. memasukkan sampel ke dalam labu Kjeldahl lalu menambahkan 5 ml H2SO4 

pekat dan 0,2 g katalisator;  
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3. menyalakan alat destruksi dan memulai proses destruksi. Mematikan alat 

destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan jernih, kemudian 

mendiamkan hingga dingin lalu menambahkan 200 ml air suling;  

4. menyiapkan 25 ml H3BO3 dalam gelas erlenmeyer, kemudian menambahkan 2 

tetes indikator metile red and blue (larutan berubah menjadi biru). 

Memasukkan ujung alat kondensor ke dalam erlenmeyer tersebut dan harus 

dalam posisi terendam;  

5. menyalakan alat destilasi dan menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu 

Kjeldahl. Mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan 

telah menjadi sebanyak 150 ml;  

6. membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan botol semprot, 

dan menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCl 0,1 N, 

mengamati dan membaca angka pada buret, kemudian mencatatnya (L1);  

7. melakukan titrasi secara perlahan dan menghentikan titrasi apabila larutan 

berubah menjadi warna hijau keunguan (ungu seulas), mengamati dan 

membaca angka pada buret, dan mencatatnya (L2);  

8. melakukan langkah di atas tanpa menggunakan sampel sebagai blanko;  

9. menghitung persentase nitrogen dengan rumus:  

 

N (%) = 
(𝐿 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙−𝐿 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜)𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 𝑁

1000

𝐵−𝐴
 x 100 % 

 

Keterangan :  

N   : kandungan nitrogen(%) 

L blanko : volume titran blanko (ml) 

L sampel  : volume titran sampel (ml) 

N HCl  : normalitas HCl 0,1 N  

N   : berat atom N  

A   : bobot kertas saring kosong (g) 

B   : bobot kertas saring biasa berisi sampel (g) 

 

10. menghitung kadar protein dengan rumus:  

 

PK = N x fp  

 

Keterangan :  

 

PK : Protein kasar (%)  
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N  : kandungan nitrogen (%)  

fp  : angka faktor protein (nabati sebesar 6,25) 

 

11. melakukan analisis secara duplo dan menghitung rata-rata kadar protein 

sampel.  

 

3.5.2 Serat kasar  

 

Pengukuran kadar serat kasar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:  

1. menimbang dan mencatat bobot kertas saring biasa (A);  

2. menambahkan sampel ke dalam kertas saring sebanyak 1 g, kemudian 

menimbang kertas saring berisi sampel tersebut dan mencatat bobotnya (B);  

3. menuangkan sampel ke dalam erlenmayer dan menambahkan H2SO4 0,25 N 

sebanyak 200 ml dengan menggunakan gelas ukur, menghubungkan 

erlenmeyer dengan kondensor dan dipanaskan. Memanaskan selama 30 menit 

terhitung sejak awal mendidih;  

4. menyaring dengan corong kaca beralaskan kertas saring whatman ashless no.41 

dengan diameter 12 cm, kemudian membilas dengan air suling menggunakan 

botol semprot hingga bebas asam. Melakukan uji kertas lakmus untuk 

mengetahui bebas asam, kemudian memasukkan residu kembali ke dalam 

erlenmeyer;  

5. menuangkan 200 ml NaOH 0,313 N, lalu menghubungkan erlenmeyer dengan 

kondensor dan memanaskan selama 30 menit terhitung sejak awal mendidih. 

Menyaring dengan corong kaca yang beralaskan dengan kertas saring whatman 

ashless yang telah diketahui bobotnya (C);  

6. membilas dengan air suling panas menggunakan botol semprot sampai bebas 

basa. Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas basa kemudian 

bilas dengan aseton;  

7. melipat kertas saring whatman ashless berisi residu dan memanaskan di dalam 

oven 135°C selama 2 jam. Mendinginkan dalam desikator selama 15 menit, 

kemudian menimbang dan mencatat bobotnya (D);  

8. memasukkan residu ke dalam cawan porselen yang telah diketahui bobotnya 

dan mencatat bobotnya (E);  
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9. mengabukan dengan cara memasukkan ke dalam tanur 600°C selam 2 jam, lalu 

mematikan tanur dan mendiamkan ± sampai warna merah membara pada 

cawan sudah tidak ada. Memasukkan ke dalam desikator, sampai mencapai 

suhu kamar, lalu menimbang dan mencatat bobotnya (F);  

10. menghitung kadar serat kasar :  

SK (%) = 
(𝐷−𝐶)−(𝐹−𝐸)

(𝐵−𝐴)
 x 100% 

 

Keterangan : 

 

SK  : kadar serat kasar (%)   

A  : bobot kertas saring (g)  

B   : bobot kertas saring berisi sampel (g)  

C  : bobot kertas saring whatman ashless (g)  

D     : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (g)  

E   : bobot cawan porselen (g)  

F   : bobot cawan porselen berisi abu (g) 

 

11. melakukan analisis secara duplo, lalu menghitung rata-ratanya. 

 

 

3.6 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitan ini adalah kecernaan protein kasar dan serat 

kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan. 

 

Pengukuran kecernaan dihitung berdasarkan rumus koefisien cerna semu. Nilai 

kecernaan ini lebih dikenal dengan Apparent Digestible Coeficient (ADC) atau 

koefisien kecernaan semu, dengan rumus sebagai berikut : 

 

ADC (%)=
Ʃ konsumsi 𝐵𝐾 (%) 𝑥 𝑧𝑎𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 (%) − Ʃ feses (g) 𝑥 𝑧𝑎𝑡 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠

Ʃ konsumsi BK x zat makanan (%)
X100% 

 

3.6.1 Kecernaan Protein Kasar 

 

Kecernaan protein ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung selisih 

protein ransum yang dikonsumsi dengan protein yang keluar bersama feses, 

kemudian dibagi protein ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 100%. Rumus 

kecernaan protein kasar sebagai berikut : 
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KcPK(%)=
[Ʃ konsumsi 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚(𝑔)𝑥𝑃𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚(%)]−[Ʃ feses(g)𝑥𝑃𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠]

Ʃ konsumsi ransum (g)𝑥 𝑃𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (%)
X100% 

 

3.6.2 Kecernaan Serat Kasar 

 

Kecernaan serat kasar ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung selisih 

serat kasar ransum yang dikonsumsi dengan serat kasar yang keluar bersama 

feses, kemudian dibagi serat kasar ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 100%. 

Rumus kecernaan serat kasar sebagai berikut : 

 

KcSK(%)=
[Ʃ konsumsi 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚(𝑔)𝑥𝑆𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚(%)]−[Ʃ feses (g)𝑥𝑆𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠]

Ʃ konsumsi ransum (g)𝑥 𝑆𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (%)
X100% 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis Ragam (ANARA) Apabila dari 

hasil analisis tersebut berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut dengan uji  

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau 1%. 
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V. KESIMPULAN  

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penambahan kulit kopi, molases, urea dan dolomit dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata terhadap kecernaan protein kasar (KcPK) namun berpengaruh 

nyata pada kecernaan serat kasar (KcSK) kambing Jawarandu Jantan.  Dengan 

demikian kulit biji kopi yang diperkaya molases, urea, dan dolomit dapat  

menggantikan bungkil kedelai. 
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